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Abstract: This study describes the impacts of financial behavior and financial attitude towards 

the constructs in the Technology Acceptance Model and its implication towards the attitude of 

using fintech services in Indonesia. Variables adopted from the technology acceptance model 

are perceived ease of use, perceived usefulness, and attitude towards using. Descriptive 

quantitative research was conducted by collecting data using an online questionnaire survey 

using a google form, which was then analyzed by using the structural equation model method 

through SmartPLS software. The results showed that financial behavior and financial attitude 

has an impact on customers' attitude towards using financial technology services in Indonesia. 

Therefore, this study may be able to provide insights for financial institutions to design, 

maintain or increase application’s ease of use and usefulness in fulfilling customers' financial 

behavior and financial attitude-related activities efficiently and effectively. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh sikap dan perilaku 

keuangan terhadap konstruk technology acceptance model dan implikasinya terhadap 

penggunaan layanan fintech di Indonesia. Beberapa variabel yang diadopsi dari technology 

acceptance model sendiri antara lain persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, dan sikap 

terhadap penggunaan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan sumber data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner online 

melalui media Google Form yang berisikan pertanyaan kepada para sampel yang menggunakan 

scaling questions yang kemudian akan dianalisis dengan menggunakan metode structural 

equation model (SEM) melalui aplikasi SmartPLS. Hasil dari penelitian ini adalah memberikan 

informasi bahwa sikap dan perilaku keuangan dari individu memiliki pengaruh terhadap sikap 

masyarakat dalam menggunakan layanan fintech di Indonesia yang bisa digunakan oleh 

institusi keuangan sebagai sumber dalam merancang, menjaga, atau meningkatkan aplikasi 

yang mudah dan bermanfaat bagi konsumen dalam memenuhi kebutuhannya yang berkaitan 

dengan perilaku dan sikap keuangan secara efektif dan efisien. 

Kata Kunci: Financial Attitude, Financial Behavior, Technology Acceptance Model, Fintech 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, dunia mengalami perkembangan teknologi dengan pesat 

yang merubah perilaku manusia dan cara manusia mengakses informasi. Sektor keuangan juga 

tidak lepas dari perkembangan teknologi, yang ditandai dengan mulai munculnya perusahaan 

financial technology. Secara harafiah, financial technology merupakan hasil gabungan antara 

industri keuangan dan teknologi, yang akhirnya merubah model bisnis dari konvensional 

menjadi moderat (Schueffel, 2016).  
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Karena penelitian ini sangat terkait dengan adopsi teknologi tertentu, maka peneliti 

memilih technology acceptance model, seperti yang telah dilakukan oleh banyak peneliti 

karena kekuatan prediksi yang besar (Mokhtar et al., 2018). Peneliti seringkali mengadopsi 

technology acceptance model (TAM) dengan variabel lain yang dianggap sesuai dengan 

teknologi yang sedang dipelajari (Legris et al., 2003). Penambahan faktor determinan 

dimungkinkan karena keberadaan pengaruh eksternal terhadap perceived ease of use dan 

perceived usefulness dalam model TAM (Davis, 1986), sehingga konstruk dapat diperluas 

dengan faktor-faktor lain untuk mengembangkan model yang dapat memprediksi perilaku 

pengguna di berbagai bidang (Venkatesh et al., 2012). Meskipun banyak peneliti yang 

mengadopsi TAM dalam menyelidiki fenomena fintech, namun belum banyak yang mencoba 

membahasnya dalam konteks keuangan. Untuk menjawab literature gap ini, peneliti berupaya 

untuk mengeksplorasi perilaku dan sikap keuangan masyarakat terhadap konstruk TAM dan 

implikasinya terhadap penggunaan layanan fintech di Indonesia. 

Beberapa ekonom menyatakan bahwa batasan kemampuan finansial individu terjadi 

bukan akibat kurangnya pengetahuan tetapi karena adanya bias dalam perilaku (Frederiks et 

al., 2015). Hal ini terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara apa yang seorang individu ingin 

lakukan dengan bagaimana individu tersebut berperilaku (Frederiks et al., 2015). Keberhasilan 

fintech untuk mendominasi dan mengambil sebagian kapitalisasi masyarakat ditengah budaya 

dan kebiasaan masyarakat Indonesia yang beragam tentunya menjadi fenomena yang menarik 

untuk ditelaah lebih lanjut. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji dan memberi informasi mengenai pengaruh 

integrasi financial behavior dengan financial attitude dalam technology acceptance model, 

serta implikasinya terhadap penggunaan layanan fintech di Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

TAM (Technology Acceptance Model) dianggap sebagai alat yang dapat mengukur sikap 

individu dalam menerima teknologi. Peneliti seringkali mengadopsi TAM dengan variabel lain 

yang dianggap sesuai dengan teknologi yang sedang dipelajari (Legris et al., 2003). 

Penambahan faktor determinan dimungkinkan karena keberadaan pengaruh eksternal terhadap 

perceived ease of use dan perceived usefulness dalam model TAM (Davis, 1986).  

Financial behavior merupakan segala sesuatu perilaku yang berhubungan dengan 

pengaturan uang. Beberapa ekonom menyatakan bahwa batasan kemampuan finansial individu 

terjadi karena adanya bias dalam perilaku akibat ketidaksesuaian antara apa yang seorang 

individu ingin lakukan dengan bagaimana individu tersebut berperilaku (Frederiks et al., 2015).  

H1: Financial behavior berpengaruh terhadap perceived ease of use.  

H2: Financial behavior berpengaruh terhadap perceived usefulness. 

Financial attitude merupakan keadaan pikiran, pendapat, dan penilaian seseorang 

tentang keuangan (Vieira et al., 2018). Financial attitude juga merupakan salah satu penentu 

pengambilan keputusan dan manajemen sumber daya yang tepat (Anthony et al., 2011). 

H3: Financial attitude berpengaruh terhadap perceived ease of use.  

H4: Financial attitude berpengaruh terhadap perceived usefulness.  

Dalam konstruk TAM, variabel perceived ease of use dan perceived usefulness 

merupakan penentu dari variabel attitude towards using suatu teknologi (Davis, 1986), yang 

memiliki definisi sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi baru adalah 

berguna dan bebas dari usaha (Svendsen et al., 2013). Attitude towards using merupakan 

perasaan atau evaluasi baik positif maupun negatif yang dihasilkan ketika seseorang 

menggunakan teknologi baru (Chuang et al., 2016).  

H5: Perceived ease of use berpengaruh terhadap attitude towards using.  

H6: Perceived usefulness berpengaruh terhadap attitude towards using. 
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Konsumen akan berusaha untuk memaksimalkan utilitas (meskipun belum tentu 

berbentuk uang atau kekayaan) mereka berdasarkan preferensi, waktu dan sumber daya lainnya 

(Pappalardo, 2012). Pernyataan ini berhubungan dengan penelitian sebelumnya bahwa apabila 

seorang individu menemukan teknologi yang berguna dan memberikan kemudahan dalam 

memenuhi kebutuhan, maka kecenderungan individu untuk menggunakan teknologi tersebut 

akan menjadi positif (Chuang et al., 2016).  

H7: Perceived ease of use memediasi hubungan antara financial behavior dengan attitude 

towards using. 

H8: Perceived usefulness memediasi hubungan antara financial behavior dengan attitude 

towards using.  

H9: Perceived ease of use memediasi hubungan antara financial attitude dengan attitude 

towards using.  

H10: Perceived usefulness memediasi hubungan antara financial attitude dengan attitude 

towards using. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Sumber dan Pengumpulan Data 

Populasi pada penelitian ini adalah individu pengguna layanan fintech. Teknik yang 

dipakai dalam pemilihan sampel adalah purposive sampling yang merupakan nonprobability 

sampling dan didapatkan sebanyak 100 responden dengan kriteria individu yang menggunakan 

layanan fintech minimal 3 bulan terakhir dan berusia 15-64 tahun. Pengumpulan sampel 

dibantu dengan media Google Form yang disebarkan secara online. Instrumen diukur 

menggunakan skala Likert dengan inverval 1 sampai 5. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah structural equation modeling (SEM) menggunakan aplikasi SmartPLS versi 3. Teknik 

analisis dilakukan dengan dua tahap yaitu uji model pengukuran (outer model analysis) dan uji 

model struktural (inner model analysis). 

Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel 

Variabel eksogen yang digunakan pada penelitian ini adalah financial behavior dan 

financial attitude. Kemudian variabel intervening yang digunakan pada penelitian ini adalah 

perceived ease of use dan perceived usefulness. Lalu variabel endogen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah attitude towards using. 

Financial behavior merupakan segala sesuatu perilaku yang berhubungan dengan 

pengaturan uang. Pada penelitian ini, variabel financial behavior dijelaskan melalui 5 indikator 

yang mengacu pada penelitian Perry dan Morris (2005) berikut: (1) Mengatur pengeluaran, (2) 

Membayar tagihan tepat waktu, (3) Merencanakan keuangan masa depan, (4) menafkahi diri 

dan keluarga, (5) Menghemat uang. 

Financial attitude merupakan pendapat dan penilaian seseorang tentang keuangan. Pada 

penelitian ini, variabel financial attitude dijelaskan melalui 9 indikator yang mengacu pada 

penelitian Vieira et al. (2018) berikut : (1) Pentingnya mengatur pengeluaran bulanan, (2) 

Pentingnya menetapkan tujuan keuangan, (3) Pentingnya menabung setiap bulan, (4) Cara 

mengelola uang, (5) Pentingnya mengikuti rencana pengeluaran bulanan, (6) Pentingnya 

membayar kartu kredit, (7) Membandingkan penawaran kredit, (8) Pentingnya mengikuti 

anggaran, (9) Pentingnya investasi secara rutin. 

Perceived ease of use merupakan kepercayaan individu mengenai kemudahan 

penggunaan layanan fintech. Pada penelitian ini, variabel perceived ease of use dijelaskan 

melalui 3 indikator yang mengacu pada penelitian Hu et al. (2019) berikut: (1) Mudah untuk 

menggunakan fintech, (2) Antarmuka pengoperasian fintech mudah dimengerti, (3) Mudah 

untuk memiliki peralatan yang dibutuhkan oleh fintech. 

Perceived usefulness merupakan kepercayaan individu mengenai kegunaan layanan 

fintech. Pada penelitian ini, variabel perceived usefulness dijelaskan melalui 4 indikator yang 

mengacu pada penelitian Hu et al. (2019) berikut: (1) Fintech dapat memenuhi kebutuhan, (2) 



JURNAL MANAJEMEN BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN/Volume 6/No. 2/Maret-2022: 189-194 

192 
 

Fintech dapat menghemat waktu, (3) Fintech dapat meningkatkan efisiensi, (4) Fintech 

berguna secara keseluruhan. 

Attitude Towards Using merupakan sikap individu terhadap penggunaan layanan fintech. 

Pada penelitian ini, variabel attitude towards using dijelaskan melalui 3 indikator yang 

mengacu pada penelitian Hu et al. (2019) berikut: (1) Menggunakan fintech merupakan ide 

yang baik, (2) Menggunakan fintech merupakan pengalaman yang menyenangkan, (3) 

Ketertarikan untuk menggunakan fintech. 

 

HASIL DAN KESIMPULAN 

Analisis Data Statistik 

Pada bagian ini, data dianalisis dengan menggunakan metode Partial Least Square 

dengan program SmartPLS versi 3. Teknik analisis memalui PLS dilakukan dengan dua tahap 

yaitu melalui uji measurement model yaitu (1) convergent validity; (2) discriminant validity; 

(3) composite reliability; dan (4) cronbach alpha, kemudian dilanjutkan melalui uji structural 

model yaitu: (1) significance of path coefficient; (2) coefficients of determination; (3) predictive 

relevance; (4) f² effect sizes; dan (5) q² effect sizes. 

Tabel 1 

Tabel Pengujian T-Statistik 
Kode Path Coefficient T Statistics P Values 

FA->PEOU 0.340 4.575 0.000 

FA->PU 0.254 2.771 0.006 

FB->PEOU 0.392 4.891 0.000 

FB->PU 0.239 2.290 0.022 

PEOU->ATT 0.208 2.608 0.009 

PU->ATT 0.581 8.084 0.000 

Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

Dari hasil pengujian di atas, dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Hubungan antara FB dengan PEOU memperoleh nilai statistik 4.891 > 1.962, maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 didukung. 

H2 : Hubungan antara FB dengan PU memperoleh nilai statistik 2.290 > 1.962, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis H2 didukung. 

H3 : Hubungan antara FA dengan PEOU memperoleh nilai statistik 4.575 > 1.962, maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis H3 didukung. 

H4 : Hubungan antara FA dengan PU memperoleh nilai statistik 2.771 > 1.962, maka 

disimpulkan bahwa hipotesis H4 didukung. 

H5 : Hubungan antara PEOU dengan ATT memperoleh nilai statistik 2.608 > 1.962, maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis H5 didukung. 

H6 : Hubungan antara PU dengan ATT memperoleh nilai statistik 8.084 > 1.962, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis H6 didukung. 

Tabel 2 

Tabel Pengujian T-Statistik (Direct dan Indirect Effect) 
Kode Path Coefficient T Statistics P Values 

FB->ATT 0.018 0.180 0.857 

FB>PU>ATT 0.139 2.114 0.035 

FB>PEOU>ATT 0.081 2.284 0.023 

FA->ATT -0.017 0.184 0.854 

FA>PEOU>ATT 0.071 1.983 0.048 

FA>PU>ATT 0.148 2.368 0.018 

Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

H7 : Hubungan langsung antara FB dengan ATT memperoleh nilai statistik 0.180 < 1.962, 

sedangkan hubungan antara FB>PEOU>ATT memperoleh nilai statistik 2.284 > 1.962. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis H7 didukung. 
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H8 : Hubungan langsung antara FB dengan ATT memperoleh nilai statistik 0.180 < 1.962, 

sedangkan hubungan antara FB>PU>ATT memperoleh nilai statistik 2.114 > 1.962. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis H8 didukung. 

H9 : Hubungan langsung antara FA dengan ATT memperoleh nilai statistik 0.184 < 1.962, 

sedangkan hubungan antara FA>PEOU>ATT memperoleh nilai statistik 1.983 > 1.962. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis H9 didukung. 

H10 : Hubungan langsung antara FA dengan ATT memperoleh nilai statistik 0.184 < 1.962, 

sedangkan hubungan antara FA>PU>ATT memperoleh nilai statistik 2.114 > 1.962. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis H10 didukung. 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perilaku keuangan masyarakat berpengaruh signifikan positif terhadap persepsi 

kemudahan penggunaan layanan fintech. 

2. Perilaku keuangan masyarakat berpengaruh signifikan positif terhadap persepsi 

kegunaan penggunaan layanan fintech. 

3. Sikap keuangan masyarakat berpengaruh signifikan positif terhadap persepsi kemudahan 

penggunaan layanan fintech. 

4. Sikap keuangan masyarakat berpengaruh signifikan positif terhadap persepsi kegunaan 

penggunaan layanan fintech. 

5. Persepsi kemudahan layanan fintech berpengaruh signifikan positif terhadap sikap 

penggunaan layanan fintech. 

6. Persepsi kegunaan layanan fintech berpengaruh signifikan positif terhadap sikap 

penggunaan layanan fintech. 

7. Persepsi kemudahan memediasi hubungan antara perilaku keuangan masyarakat dengan 

sikap terhadap penggunaan layanan fintech. 

8. Persepsi kegunaan memediasi hubungan antara perilaku keuangan masyarakat dengan 

sikap terhadap penggunaan layanan fintech. 

9. Persepsi kemudahan memediasi hubungan antara sikap keuangan masyarakat dengan 

sikap terhadap penggunaan layanan fintech. 

10. Persepsi kegunaan memediasi hubungan antara sikap keuangan masyarakat dengan 

sikap terhadap penggunaan layanan fintech. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Pengaruh sikap keuangan yang dimediasi oleh persepsi kegunaan memiliki pengaruh 

paling besar kepada sikap masyarakat terhadap penggunaan layanan fintech. Dengan 

melihat hasil pengujian yang telah dilakukan, maka institusi keuangan perlu 

mempertimbangkan rendahnya sikap masyarakat tentang pengendalian pengeluaran 

bulanan untuk dapat dipertimbangkan dalam mengembangkan fitur-fitur aplikasi 

sehingga dapat meningkatkan besaran pengaruh dari sikap keuangan masyarakat 

terhadap sikap masyarakat dalam penggunaan layanan fintech. 

2. Nilai prediksi penelitian yang dilakukan termasuk kedalam kriteria moderat. Hal ini 

menunjukan bahwa terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi sikap masyarakat 

terhadap penggunaan layanan fintech yang belum terdapat dalam penelitian ini. Maka 

dari hal tersebut, perlu dilakukan pengujian dengan penambahan variabel kedalam model 

baru yang lebih dikembangkan, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran 

yang lebih baik tentang sikap masyarakat terhadap penggunaan layanan fintech di 

Indonesia dengan tingkat akurasi prediksi yang kuat. 
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